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Abstrak 

Salah satu industri yang berkembang pesat saat ini adalah industri yang memproduksi 
transformator bertegangan tinggi. PT. Pauwels Trafo Asia, adalah salah satu perusahaan yang 

memproduksi transformator bertegangan tinggi dan merupakan perusahaan yang masuk kedalam sepuluh 
besar di dunia dalam kategori perusahaan yang memproduksi transformator bertegangan tinggi dengan 
kapasitas daya antara 3 MV A sampai 250 MV A. Namun demikian pada proses produksi salah satu 
produknya terdapat suatu permasalahan, yaitu mengenai proses setting antar komponen transformator pada 
pemasangan motor drive dan bevel gear yang memiliki hubungan posisi kesatusumbuan antar porosnya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu alat bantu pengelasan (welding fixture) dimana 
alat tersebut akan dirancang sedernikian rupa sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 
ketidaksatusumbuan yang terjadi pada saat ini dan akan mempercepat waktu proses pengelasan. 
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Salah satu produk transformator yang diproduksi 
oleh perusahaan PT. Pauwels Trafo Asia adalah 

transformator distribusi yang berkapasitas 3 MV A - 250 
MV A. Jenis transformator ini termasuk transformator 
bertegangan tinggi yang biasa digunakan pada gardu
gardu listrik sampai pada stasiun pembangkit listrik. 

Pada proses produksi salah satu bagiannya 
terdapat beberapa permasalahan, yaitu ketika proses 
pengelasan komponen bevel gear dan motor drive. 

Hubungan antara kedua komponen ini memiliki tuntutan 
kesatusumbuan yang baik. 

Hubungan kesatusumbuan antara poros keluaran 
bevel gear dengan poros keluaran motor drive tidak 
pernah tercapai. Penyebab utama dari 
ketidaksatusumbuan antara poros keluaran bevel gear dan 

poros keluaran motor drive adalah pada saat proses 
pemosisian bevel gear support dan motor drive support 

pada saat akan di las, dimana operator hanya 
menggunakan bandul dan benang yang kemudian 

diposisikan oleh tangan dan ditepatkan dengan cara 
diukur dengan roll meter/meteran dan penggaris siku 
(lihat gambar 1). 

Gambar I. Proses pemposisian produk ketika akan di las 

1.2 Rumusan dan batasan masalah 

Berdasar pada uraian diatas, maka muncul keinginan 

untuk melakukan perbaikan pada proses pengelasan 
kedua komponen tersebut. Dengan demikian diperlukan 

alat bantu berupa welding fixture untuk pengelasan bevel 
gear support dan motor drive support yang dapat 
• Menepatkan ukuran posisi antara bevel gear support

dan motor drive support pada transformator
• Mempercepat waktu proses pembuatan dan perakitan

transformator khusunya pada saat pengelasan bevel

gear support dan motor drive support
• Mengurangi beban kerja operator produksi dan

operator assembling

1.3 Tujuan penelitian 

Penulisan ini bertujuan untuk menghasilkan 
rancangan welding fixture yang handal dengan 

kemampuan kerja yang baik dan pengoperasian yang 
lebih cepat serta dapat menurunkan biaya produksi saat 
llll. 

2. LANDASAN TEORI

2.1 Jig and Fixture

Jig adalah alat untuk mengontrol dan mengarahkan 

alat potong dalam suatu proses pembentukan benda kerja. 
Fixture adalah alat untuk memegang dan melokasikan 

benda kerja pada posisi tertentu dan menjamin agar benda 
kerja tetap pada posisinya. Fixture selalu ditempatkan 
(ditempelkan) pada meja dari suatu mesin atau permukaan 
lain yang tetap maupun bergerak. 

Dari kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa jig 

and fixture merupakan alat untuk mengarahkan alat 

potong dan menetapkan posisi benda kerja pada lokasi 
tertentu pada proses permesinan. Suatu jig tidak dapat 
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